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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi transformasi digital yang menuntut sektor UMKM untuk mengadopsi pemasaran 

online guna mempertahankan eksistensi dan memperluas pasar. Namun, pemanfaatan platform digital pada produk industri 

kreatif lokal UMKM Songkok Recca di Kabupaten Bone belum merata akibat adanya kesenjangan kesiapan kapasitas Sumber 

Daya Manusia (SDM). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kesiapan kompetensi digital SDM dan dampaknya dalam 

mendukung efektivitas pemasaran online pada UMKM Songkok Recca di Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi 

terhadap dua UMKM yang dipilih secara purposive sampling, yaitu Balla Songkok Recca (telah mengadopsi digital) dan 

Usaha Songkok To Bone (masih tradisional). Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. UMKM yang 

memiliki kesiapan literasi teknis, digital mindset yang terbuka, serta soft skill pelayanan konsumen terbukti mampu 

memperluas jangkauan pasar hingga ke luar pulau dan meningkatkan omzet secara signifikan. Sebaliknya, UMKM yang 

terkendala oleh gagap teknologi dan ketakutan akan penipuan daring mengalami stagnasi dan terus bergantung pada sistem 

pengepul. Dapat disimpulkan bahwa efektivitas pemasaran online sangat ditentukan oleh kesiapan kompetensi digital SDM 

pengelola. Sebagai rekomendasi praktis, diperlukan program pendampingan yang berkelanjutan dan penerapan kolaborasi 

lintas generasi, di mana generasi muda ditugaskan mengelola operasional digital sementara generasi tua berfokus pada 

kualitas produksi anyaman tradisional. 

Kata Kunci: Kompetensi Digital; SDM UMKM; Songkok Recca; Pemasaran Online; Kabupaten Bone. 

1. Latar Belakang 

Sekarang ini, teknologi digital berkembang sangat cepat dan mengubah cara Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia dalam menjalankan bisnisnya. Menggunakan teknologi bukan lagi sekadar pilihan 

tambahan, melainkan sudah menjadi keharusan agar UMKM bisa bertahan di tengah persaingan pasar yang ketat 

[1]. Peluang untuk memperluas pasar sebenarnya terbuka lebar karena hampir semua orang saat ini sudah 

terhubung dengan internet [2]. Oleh karena itu, kunci sukses UMKM saat ini adalah seberapa baik mereka bisa 

memanfaatkan teknologi digital dalam usaha sehari-hari. 

Di Kabupaten Bone, ada produk kerajinan khas yang punya potensi besar untuk dikembangkan, yaitu Songkok 

Recca. Sebagai produk budaya lokal, pemasaran Songkok Recca perlu dibuat lebih modern dan inovatif agar bisa 

menjangkau pembeli yang lebih luas, sesuai dengan program pengembangan industri kreatif di daerah ini [3]. 

Salah satu cara mudah yang bisa dipakai adalah lewat media sosial yang sudah akrab dengan masyarakat, seperti 

Facebook. Media ini terbukti sangat efektif untuk berkomunikasi dengan pelanggan, mengenalkan produk, dan 

memperluas promosi dengan biaya yang murah [4]. 

Pentingnya digitalisasi bagi produk kerajinan seperti Songkok Recca juga didorong oleh pergeseran perilaku 

konsumen pasca-pandemi yang semakin mengandalkan platform perdagangan elektronik (e-commerce) dan social 

commerce dalam mencari produk-produk kebudayaan lokal [5]. Songkok Recca sebagai salah satu produk 

kerajinan khas Kabupaten Bone memiliki nilai historis dan identitas budaya yang kuat bagi masyarakat Bugis. 

Proses produksinya masih mengandalkan keterampilan manual dan keterlibatan pengrajin lintas generasi sehingga 

keberlanjutan usahanya sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. Kondisi tersebut menjadikan Songkok Recca sebagai konteks yang relevan untuk mengkaji 

kesiapan kompetensi digital SDM pada sektor kerajinan tradisional. Selain berpotensi memperluas pangsa pasar 

secara agresif, integrasi pemasaran digital pada sektor kerajinan tradisional juga berkontribusi dalam 
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memperkenalkan dan mendiseminasikan nilai-nilai budaya lokal kepada masyarakat yang lebih luas sehingga 

mendukung upaya pelestarian budaya (cultural preservation). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa UMKM 

sektor industri kreatif berbasis kearifan lokal yang mampu mengadopsi platform digital memiliki kemampuan 

adaptasi dan ketahanan bisnis yang lebih baik dibandingkan usaha yang murni mengandalkan pasar konvensional 

atau wisatawan fisik [6][7]. 

Transformasi digital pada sektor UMKM pada dasarnya bukan hanya berkaitan dengan perubahan media 

pemasaran, tetapi juga menyangkut perubahan pola pengelolaan usaha secara menyeluruh. Pemanfaatan teknologi 

digital memungkinkan pelaku usaha memperoleh informasi pasar secara lebih cepat, membangun hubungan yang 

lebih dekat dengan konsumen, serta menciptakan proses bisnis yang lebih efisien. Dengan demikian, digitalisasi 

menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM, khususnya pada sektor ekonomi 

kreatif yang memiliki karakteristik produk berbasis nilai budaya dan keunikan lokal. 

Menggunakan internet dan media sosial memang terbukti bisa menaikkan penjualan serta omzet UMKM secara 

nyata [8]. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kesuksesan ini sangat bergantung pada manusianya, 

yaitu kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) itu sendiri. Meningkatkan kemampuan digital para pelaku usaha 

adalah modal paling penting agar produk lokal bisa bersaing dan pemasaran online berjalan lancar [9]. Sebagus 

apa pun teknologi yang ada, jika pengrajin atau pemilik usaha belum siap menggunakannya, pemasaran digital 

tidak akan memberikan hasil yang maksimal. 

Kemampuan digital yang dimaksud di sini juga bukan cuma soal bisa memakai handphone atau laptop saja. Lebih 

dari itu, pelaku usaha juga perlu belajar cara membangun nama baik produknya (personal branding) di dunia digital 

serta mengasah kemampuan komunikasi mereka (soft skill) [10]. Ketika keterampilan teknis berpadu dengan pola 

pikir yang terbuka dan komunikasi yang baik, usaha tradisional seperti Songkok Recca ini akan lebih mudah 

berkembang di dunia digital. 

Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, kesiapan kompetensi digital merupakan kombinasi antara 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu dalam memanfaatkan teknologi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Oleh karena itu, keberhasilan transformasi digital pada UMKM tidak hanya ditentukan oleh tersedianya perangkat 

teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam beradaptasi terhadap perubahan, memanfaatkan 

informasi digital sebagai dasar pengambilan keputusan, serta membangun hubungan yang berorientasi pada 

kepuasan pelanggan. Semakin tinggi kesiapan kompetensi digital yang dimiliki pelaku UMKM, semakin besar 

pula peluang usaha untuk bertahan dan berkembang di tengah persaingan bisnis yang semakin dinamis. 

Dalam kajian manajemen sumber daya manusia kontemporer, kesiapan kompetensi digital (digital competence 

readiness) pada sektor usaha mikro dan kecil sering kali dihadapkan pada hambatan struktural dan psikologis, 

seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya kesiapan organisasi, serta keraguan dan kurangnya pemahaman 

dalam mengadopsi teknologi digital [11]. Dalam konteks UMKM, kompetensi digital tidak hanya dimaknai 

sebagai kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga mencakup seperangkat 

pengetahuan, sikap, dan kemampuan adaptif yang memungkinkan pelaku usaha memanfaatkan teknologi secara 

efektif untuk mendukung aktivitas bisnis. Oleh karena itu, kompetensi digital dalam penelitian ini dipahami 

melalui tiga dimensi utama, yaitu kapasitas literasi digital, pola pikir dan kesiapan psikologis terhadap perubahan 

teknologi, serta kemampuan komunikasi dan pelayanan dalam lingkungan bisnis digital. Hambatan tersebut 

meliputi kecemasan terhadap penggunaan teknologi (technology anxiety), ketakutan akan kejahatan siber atau 

penipuan daring (perceived security risk), hingga resistensi terhadap perubahan kebiasaan kerja tradisional yang 

menyebabkan pelaku UMKM cenderung menunda atau enggan mengadopsi platform digital [12]. Khususnya pada 

sektor kerajinan tangan yang didominasi oleh pengrajin generasi tua, terdapat kecenderungan munculnya 

kecemasan dan kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi digital karena dipersepsikan dapat mengganggu pola 

kerja yang telah lama terbentuk. Oleh karena itu, pembedahan mengenai kapasitas SDM tidak boleh hanya berhenti 

pada tahap literasi alat, tetapi harus menganalisis interaksi antara kesiapan mental, kemampuan komunikasi 

pemasaran, dan adaptasi operasional dalam menghadapi ekosistem bisnis digital [13][14]. 

Melihat kondisi tersebut, penelitian ini ingin melihat lebih dekat bagaimana kesiapan kemampuan digital para 

pengrajin dalam mendukung pemasaran online pada UMKM Songkok Recca di Kabupaten Bone. Dengan 

memahami kondisi nyata di lapangan, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan yang berguna bagi 

perkembangan ilmu manajemen serta menjadi bahan masukan bagi pemerintah daerah dalam membuat program 

pelatihan digital bagi pelaku usaha kreatif. 

Meskipun transformasi digital pada UMKM telah banyak dikaji dalam berbagai penelitian, sebagian besar studi 

terdahulu masih berfokus pada aspek adopsi teknologi, pemanfaatan media sosial, dan strategi pemasaran digital 

secara umum. Kajian yang secara spesifik menelaah kesiapan kompetensi digital sumber daya manusia pada sektor 
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kerajinan tradisional berbasis budaya lokal masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang membandingkan unit 

usaha dengan tingkat adopsi teknologi yang berbeda untuk menjelaskan variasi kesiapan kompetensi digital dan 

implikasinya terhadap efektivitas pemasaran online juga belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya mengisi kesenjangan tersebut melalui studi komparatif pada UMKM Songkok Recca di Kabupaten Bone. 

Di sisi lain, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

pengaruh pemasaran digital terhadap kinerja UMKM melalui indikator-indikator statistik. Pendekatan tersebut 

memberikan gambaran mengenai hubungan antarvariabel, namun belum mampu menjelaskan secara mendalam 

bagaimana kesiapan kompetensi digital terbentuk pada tingkat individu pelaku usaha, khususnya pada UMKM 

kerajinan tradisional yang memiliki karakteristik sosial dan budaya yang berbeda dengan sektor usaha lainnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi komparatif agar dapat 

menggambarkan secara lebih komprehensif dinamika kesiapan kompetensi digital SDM berdasarkan pengalaman 

nyata pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas pemasaran online. 

Selain itu, penelitian ini tidak hanya memotret tingkat penguasaan teknologi digital, tetapi juga menganalisis 

keterkaitan antara literasi digital, pola pikir (digital mindset), dan soft skill pelayanan sebagai suatu kesatuan 

kompetensi yang memengaruhi efektivitas pemasaran online. Pendekatan tersebut diharapkan mampu 

menghasilkan model konseptual yang menjelaskan proses transformasi digital pada UMKM kerajinan Songkok 

Recca secara lebih utuh. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 

kajian kompetensi digital SDM sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan kapasitas pelaku 

UMKM berbasis kearifan lokal di Kabupaten Bone. 

Selain memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai digitalisasi UMKM, penelitian ini juga 

memiliki nilai strategis dalam mendukung implementasi kebijakan pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

budaya lokal. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah, perguruan tinggi, maupun 

lembaga pendamping UMKM dalam menyusun program peningkatan kompetensi digital yang lebih tepat sasaran. 

Pendekatan tersebut penting karena karakteristik pelaku UMKM kerajinan tradisional berbeda dengan sektor usaha 

lainnya, sehingga strategi penguatan kapasitas SDM perlu disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya, dan tingkat 

kesiapan teknologi yang dimiliki oleh masing-masing pelaku usaha. 

Untuk mempertajam fokus analisis, penelitian ini secara khusus mengkaji dua rumusan masalah utama: (1) 

Bagaimana tingkat kesiapan kompetensi digital SDM pada UMKM Songkok Recca di Kabupaten Bone jika 

ditinjau dari aspek literasi teknis, pola pikir digital, dan soft skill pelayanan?; dan (2) Bagaimana dampak 

perbedaan kesiapan kompetensi digital tersebut terhadap efektivitas pemasaran online dan performa bisnis 

UMKM? [15]. Melalui studi komparatif antara usaha yang telah mengadopsi digital dengan yang masih bertahan 

secara tradisional, kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan analisis model kolaborasi 

operasional yang relevan bagi UMKM kerajinan lokal di daerah pedesaan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini dipilih 

agar peneliti bisa melihat dan memahami secara mendalam bagaimana kondisi nyata di lapangan mengenai 

kemampuan teknis, literasi, dan pola pikir digital para pengrajin dalam mengelola usahanya [16]. Melalui metode 

ini, data yang dikumpulkan akan digambarkan apa adanya dalam bentuk penjelasan kalimat yang rinci, bukan 

dalam bentuk angka-angka statistik. 

Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini berorientasi untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam (in-depth understanding) mengenai pengalaman, persepsi, serta praktik yang dilakukan oleh pelaku 

UMKM dalam mengadopsi teknologi digital. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena 

kesiapan kompetensi digital secara kontekstual sesuai dengan kondisi sosial, budaya, dan karakteristik usaha 

kerajinan Songkok Recca di Kabupaten Bone. Dengan demikian, data yang dihasilkan tidak hanya 

menggambarkan kondisi empiris, tetapi juga mampu menjelaskan makna di balik perilaku dan keputusan yang 

diambil oleh pelaku usaha dalam proses transformasi digital. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, dengan fokus pada pelaku UMKM kerajinan 

Songkok Recca. Untuk menentukan siapa saja yang akan diwawancarai, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling (sampel bertujuan) [17]. Subjek yang dipilih secara sengaja adalah dua unit usaha Songkok Recca dengan 

kriteria yang berbeda sebagai perbandingan: satu unit usaha yang sudah mulai aktif menggunakan platform digital, 

dan satu unit usaha yang masih memakai cara-cara tradisional. Informan dalam penelitian ini terdiri dari pemilik 

UMKM sebagai pembuat keputusan dan karyawan bagian operasional yang mengurus pemasaran. 
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Pemilihan desain studi kasus komparatif pada dua unit usaha dengan karakteristik adopsi teknologi yang bertolak 

belakang ini bertujuan untuk menggali informasi secara lebih mendalam mengenai variabel-variabel pembeda 

dalam kesiapan kompetensi digital SDM melalui analisis persamaan, perbedaan, serta faktor-faktor kontekstual 

yang memengaruhi masing-masing kasus [18]. Penentuan informan dilakukan berdasarkan kriteria: (1) bertindak 

sebagai pengambil keputusan utama atau pemilik usaha, (2) terlibat langsung dalam proses operasional dan 

pemasaran harian, serta (3) telah mengoperasikan usaha kerajinan Songkok Recca minimal selama 3 tahun di 

Kabupaten Bone. Agar paparan data dan unit analisis dalam penelitian ini terstruktur dengan jelas dan sinkron 

dengan pembahasan temuan lapangan, profil karakteristik informan dan unit usaha yang diteliti dirangkum pada 

Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Profil Subjek Penelitian (Informan) 

Kode Informan Peran / Jabatan Nama Usaha Kategori Usaha 
Karateristik 

Pengelolaan 

INF-1 (Hartati) 
Pemilik dan 

Pengelola 

Balla Songkok 

Recca 
Digital Adopter 

Aktif menggunakan 

media sosial (Facebook, 

WhatsApp) dan aplikasi 

desain (Canva) secara 

mandiri. 

INF-2 (Suryani) 
Pemilik dan 

Pengrajin 

Usaha Songkok 

To Bone 
Traditional 

Mengandalkan telepon 

genggam konvensional 

dan sistem distribusi 

melalui pengepul pihak 

ketiga. 

 

Pemilihan dua unit usaha dengan karakteristik yang berbeda dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai variasi tingkat kesiapan kompetensi digital pada UMKM kerajinan tradisional. Strategi 

komparatif ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi pendukung maupun 

penghambat penerapan pemasaran digital melalui analisis lintas kasus (cross-case analysis). Dengan 

membandingkan kedua unit usaha tersebut, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan kondisi masing-masing 

informan, tetapi juga menjelaskan hubungan antara kesiapan kompetensi digital dengan efektivitas pemasaran 

online yang dijalankan. 

Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti mengumpulkan data lewat tiga cara utama. Pertama, wawancara 

mendalam dengan pemilik dan karyawan UMKM menggunakan daftar pertanyaan yang sudah disiapkan. Kedua, 

observasi langsung untuk melihat bagaimana cara mereka menawarkan produk secara online. Ketiga, dokumentasi 

berupa foto produk, profil media sosial, serta contoh konten promosi yang mereka buat. 

Untuk menjaga keabsahan data (trustworthiness) dan memastikan validitas temuan penelitian, peneliti menerapkan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik guna meningkatkan kredibilitas hasil penelitian [19]. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara membandingkan pernyataan pemilik UMKM dengan keterangan dari karyawan bagian 

operasional serta pengamatan terhadap bukti transaksi. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan 

mengecek silang hasil wawancara mendalam mengenai literasi teknis dan soft skill pelayanan dengan bukti 

dokumentasi nyata di lapangan, seperti riwayat interaksi obrolan (chat) pelayanan pelanggan di WhatsApp, 

konsistensi publikasi katalog produk di Facebook, serta kualitas visual pada materi promosi yang dibuat. Melalui 

pengecekan silang ini, peneliti dapat memvalidasi klaim efektivitas pemasaran, termasuk bukti peningkatan 

volume pesanan hingga perluasan jangkauan pasar ke luar Pulau Sulawesi. 

Selain menerapkan triangulasi, peneliti juga melakukan proses member checking kepada informan utama untuk 

memastikan bahwa hasil interpretasi data telah sesuai dengan informasi yang disampaikan selama wawancara. 

Proses ini dilakukan dengan mengonfirmasi kembali ringkasan hasil wawancara kepada masing-masing informan 

sehingga peneliti dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan interpretasi. Langkah tersebut menjadi 

bagian penting dalam menjaga kredibilitas, konsistensi, dan keakuratan temuan penelitian. 

Semua data yang sudah terkumpul kemudian diperiksa dan dianalisis menggunakan metode interaktif [17]. Proses 

analisis ini dimulai dengan mengumpulkan data, memilih dan memilah data yang penting (reduksi data), menyusun 
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data dalam bentuk narasi cerita yang rapi (penyajian data), hingga akhirnya menarik kesimpulan yang kuat dari 

hasil temuan di lapangan. 

Proses analisis data interaktif dalam penelitian ini merujuk pada tahapan analisis kualitatif yang komprehensif, di 

mana alur reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan berlangsung secara sirkuler dan 

terus-menerus selama penelitian di lapangan berlangsung [20]. Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses 

seleksi, penyederhanaan, dan pengelompokan data mentah (raw data) yang diperoleh dari transkrip wawancara ke 

dalam tiga tema utama yang selaras dengan indikator penelitian, yaitu: (1) kapasitas literasi digital, (2) pola pikir 

(mindset) dan ketahanan psikologis dalam adopsi teknologi, serta (3) dampak operasional terhadap efektivitas 

pemasaran. Pengelompokan tematik tersebut memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, hubungan antartema, 

dan akar permasalahan yang mendasari kesenjangan kompetensi digital sumber daya manusia pada UMKM 

Songkok Recca secara lebih komprehensif.  

Selanjutnya, hasil analisis setiap tema dibandingkan antarunit usaha untuk menemukan persamaan, perbedaan, 

serta hubungan kausal yang muncul selama proses penelitian. Tahap interpretasi dilakukan dengan mengaitkan 

temuan empiris terhadap konsep-konsep kompetensi digital sumber daya manusia dan pemasaran digital yang 

telah dijelaskan pada kajian pustaka. Proses tersebut menghasilkan suatu model konseptual mengenai kesiapan 

kompetensi digital SDM dalam mendukung efektivitas pemasaran online pada UMKM Songkok Recca di 

Kabupaten Bone yang kemudian menjadi dasar dalam pembahasan hasil penelitian. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Penelitian lapangan yang dilakukan terhadap pelaku usaha kerajinan Songkok Recca di Kabupaten Bone 

memberikan gambaran mengenai tingkat kesiapan kompetensi digital sumber daya manusia (SDM) dalam 

mendukung efektivitas pemasaran online. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi, ditemukan 

adanya perbedaan yang cukup signifikan antara UMKM yang telah mengadopsi teknologi digital dengan UMKM 

yang masih menjalankan aktivitas usahanya secara konvensional. Perbedaan tersebut terlihat pada aspek literasi 

digital, pola pikir terhadap teknologi, kemampuan pelayanan pelanggan, jangkauan pasar, hingga dampaknya 

terhadap perkembangan usaha. Ringkasan hasil perbandingan kedua unit usaha disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Kompetensi Digital UMKM Songkok Recca 

Aspek Analisis Balla Songkok Recca Usaha Songkok To Bone 

Literasi digital Mampu menggunakan Facebook, 

WhatsApp, dan Canva 

Masih menggunakan telepon 

genggam konvesional 

Pola pikir digital Terbuka terhadap pemasaran 

online 

Masih khawatir terhadap penipuan 

digital 

Soft skill pelayanan Responsif terhadap pelanggan dan 

komplain 

Interaksi pemasaran masih terbatas 

Jangkauan pasar Hingga luar Sulawesi Dominan pasar local 

Dampak pemasaran Omzet meningkat signifikan Penjualan stagnan 

Kendala Utama Konsistensi pengelolaan konten Gaptek dan ketergantungan 

pengepul 

3.1.  Kesiapan Kemampuan Teknis (Literasi Digital) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan teknis dalam memanfaatkan teknologi digital menjadi faktor 

pembeda utama antara kedua UMKM yang diteliti. Pada Balla Songkok Recca, Hartati telah memiliki kemampuan 

literasi digital yang cukup baik. Kemampuan tersebut ditunjukkan melalui pemanfaatan media sosial seperti 

Facebook dan WhatsApp sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan pelanggan. Selain itu, informan juga 

mampu membuat materi promosi sederhana menggunakan aplikasi Canva sehingga tampilan produk menjadi lebih 

menarik dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, pada Usaha Songkok To Bone, keterbatasan literasi digital masih menjadi hambatan utama dalam 

proses pemasaran. Penggunaan telepon genggam konvensional serta minimnya pengetahuan mengenai teknologi 

menyebabkan aktivitas pemasaran masih dilakukan secara tradisional dan belum memanfaatkan platform digital. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesiapan kompetensi digital tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

individu, tetapi juga oleh ketersediaan perangkat pendukung dan akses terhadap pembelajaran teknologi. Temuan 
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ini sejalan dengan penelitian Putri Sandrina Sitompul dkk. yang menyatakan bahwa rendahnya literasi digital 

masih menjadi tantangan struktural dalam proses transformasi digital UMKM tradisional [1]. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan 

perangkat atau aplikasi digital, tetapi juga mencerminkan kapasitas pelaku usaha dalam mengidentifikasi peluang 

bisnis melalui teknologi. Pada Balla Songkok Recca, penguasaan media sosial dan aplikasi pendukung promosi 

telah dimanfaatkan sebagai sarana untuk membangun komunikasi yang lebih intensif dengan pelanggan, 

meningkatkan kualitas penyajian produk, serta memperluas akses pasar. Sebaliknya, keterbatasan literasi digital 

pada Usaha Songkok To Bone menyebabkan proses pemasaran masih bergantung pada cara-cara konvensional 

sehingga peluang untuk menjangkau konsumen yang lebih luas belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi digital merupakan prasyarat penting dalam memperkuat daya 

saing UMKM kerajinan tradisional di tengah perkembangan ekosistem bisnis berbasis digital. 

3.2. Pola Pikir Digital dan Kemampuan Komunikasi (Soft Skill) 

Selain kemampuan teknis, penelitian ini menemukan bahwa pola pikir (digital mindset) memiliki peranan penting 

dalam menentukan keberhasilan adopsi pemasaran digital. Hartati menunjukkan sikap terbuka terhadap 

perkembangan teknologi dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana memperluas pasar. Dalam praktiknya, 

ia tidak hanya aktif mempromosikan produk, tetapi juga memberikan pelayanan yang cepat, sopan, serta mampu 

menangani keluhan pelanggan secara profesional melalui komunikasi yang persuasif. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan pemasaran digital tidak hanya bergantung pada penguasaan 

teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan interpersonal dalam membangun hubungan dengan konsumen. 

Hasil ini memperkuat penelitian A. Harsada dkk. yang menjelaskan bahwa penguatan soft skill, komunikasi digital, 

serta personal branding merupakan modal penting dalam membangun kepercayaan konsumen pada era digital [10]. 

Berbeda dengan Hartati, Suryani sebenarnya menyadari pentingnya pemasaran digital, namun masih menunjukkan 

keraguan dalam mengadopsi teknologi. Kekhawatiran terhadap risiko penipuan transaksi elektronik serta 

anggapan bahwa aktivitas pemasaran digital dapat mengurangi fokus dalam proses produksi menjadi alasan utama 

belum diterapkannya pemasaran online. Temuan ini menunjukkan bahwa hambatan transformasi digital pada 

UMKM tidak hanya berasal dari aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis berupa persepsi risiko 

dan rendahnya kepercayaan terhadap teknologi. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Aditya yang 

menyatakan bahwa kesiapan mental dan rasa aman merupakan faktor penting dalam proses adopsi teknologi pada 

pelaku UMKM [9]. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembentukan digital mindset merupakan proses yang memerlukan 

dukungan lingkungan, pengalaman, dan pembelajaran yang berkelanjutan. Keberanian untuk mencoba teknologi 

baru tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh adanya pendampingan, contoh 

keberhasilan dari pelaku usaha lain, serta tersedianya akses informasi yang mudah dipahami. Oleh karena itu, 

upaya meningkatkan kompetensi digital pada UMKM kerajinan tidak cukup dilakukan melalui pelatihan teknis 

semata, tetapi juga perlu diarahkan pada penguatan motivasi, kepercayaan diri, dan kesiapan menghadapi 

perubahan agar pelaku usaha mampu memanfaatkan teknologi sebagai peluang untuk meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan usahanya. 

3.3. Efektivitas Pemasaran dan Kendala Operasional 

Implementasi kompetensi digital terbukti memberikan dampak positif terhadap efektivitas pemasaran Balla 

Songkok Recca. Setelah memanfaatkan Facebook sebagai media promosi, Hartati mengungkapkan bahwa jumlah 

pesanan mengalami peningkatan hingga dua kali lipat dibandingkan sebelum menggunakan media sosial. Selain 

peningkatan volume penjualan, jangkauan pasar juga berkembang hingga menjangkau konsumen di luar Pulau 

Sulawesi. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan A. Endang Maulana dan A. Harsada yang menyatakan bahwa Facebook 

merupakan media komunikasi digital yang efektif dalam memperluas jangkauan promosi UMKM [4]. Selain itu, 

peningkatan omzet yang dialami Balla Songkok Recca juga mendukung penelitian D. N. Arif dkk. yang 

menjelaskan bahwa penerapan strategi pemasaran digital secara konsisten mampu meningkatkan efektivitas 

promosi dan volume penjualan UMKM [8]. 

Sebaliknya, belum diterapkannya pemasaran digital pada Usaha Songkok To Bone menyebabkan efektivitas 

pemasaran masih relatif rendah. Penjualan masih bergantung pada pengepul sebagai perantara sehingga harga jual 

produk cenderung ditentukan oleh pihak ketiga. Kondisi tersebut mengakibatkan ruang negosiasi menjadi terbatas, 

keuntungan yang diperoleh relatif kecil, dan perkembangan usaha berjalan lebih lambat dibandingkan UMKM 

yang telah memanfaatkan pemasaran digital. 
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Perbedaan efektivitas pemasaran yang ditemukan pada kedua UMKM menunjukkan bahwa kompetensi digital 

tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan penjualan, tetapi juga terhadap kemampuan pelaku usaha dalam 

menciptakan nilai tambah (value creation) dan memperkuat posisi tawar di pasar. Pemanfaatan media digital 

memungkinkan pelaku usaha berinteraksi secara langsung dengan konsumen tanpa bergantung pada perantara, 

sehingga informasi mengenai produk, harga, dan proses transaksi dapat dikendalikan secara lebih mandiri. 

Sebaliknya, keterbatasan akses terhadap pemasaran digital menyebabkan pelaku usaha kehilangan peluang untuk 

membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan, memperoleh umpan balik secara cepat, serta 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih adaptif terhadap perubahan kebutuhan pasar. Kondisi ini 

menegaskan bahwa efektivitas pemasaran digital merupakan salah satu faktor strategis dalam meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan UMKM kerajinan tradisional. 

3.4. Harapan dan Strategi Pendampingan ke Depan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaku Usaha Songkok To Bone memiliki keinginan untuk 

mengembangkan pemasaran digital, namun membutuhkan dukungan yang sesuai dengan kondisi dan kapasitas 

usaha. Salah satu strategi yang diharapkan adalah pembagian peran dalam keluarga, yaitu orang tua tetap berfokus 

pada proses produksi dan menjaga kualitas kerajinan tradisional, sedangkan anak atau generasi muda bertanggung 

jawab dalam aktivitas pemasaran digital. 

Model kolaborasi lintas generasi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital pada UMKM tidak harus 

mengubah struktur usaha secara menyeluruh, tetapi dapat dilakukan melalui pembagian tugas berdasarkan 

kompetensi masing-masing anggota keluarga. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi Aditya yang 

menekankan bahwa pengembangan kompetensi digital harus dilaksanakan secara bertahap melalui pendampingan 

berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat, dan penguatan kapasitas lokal agar mampu meningkatkan daya saing 

UMKM secara berkelanjutan [9]. 

3.5 Model Temuan Penelitian (Model Konseptual) 

Berdasarkan hasil analisis komparatif terhadap kedua unit usaha, penelitian ini merumuskan suatu model 

konseptual yang menunjukkan hubungan antara kesiapan kompetensi digital SDM dan efektivitas pemasaran 

online pada UMKM Songkok Recca. Model ini menjelaskan bahwa peningkatan literasi digital, pola pikir yang 

terbuka terhadap teknologi, serta kemampuan komunikasi dan pelayanan pelanggan secara bersama-sama 

membentuk efektivitas pemasaran digital yang berdampak pada perluasan jangkauan pasar dan peningkatan 

kinerja usaha. 

Model konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan sintesis dari hasil observasi lapangan, 

wawancara mendalam, dan analisis komparatif terhadap dua UMKM dengan tingkat adopsi teknologi yang 

berbeda. Penyusunan model tidak hanya didasarkan pada temuan empiris mengenai kemampuan penggunaan 

teknologi digital, tetapi juga mempertimbangkan keterkaitan antara aspek kognitif, afektif, dan perilaku pelaku 

usaha dalam menjalankan aktivitas pemasaran online. Dengan demikian, model yang dihasilkan mampu 

menggambarkan proses transformasi digital secara lebih komprehensif sesuai dengan karakteristik UMKM 

kerajinan Songkok Recca di Kabupaten Bone. 

Selain berfungsi sebagai representasi hubungan antarvariabel, model konseptual ini juga memberikan gambaran 

mengenai tahapan pengembangan kompetensi digital yang dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program 

pendampingan UMKM. Setiap komponen dalam model saling berkaitan dan membentuk suatu proses yang 

berkesinambungan, mulai dari peningkatan literasi digital, pembentukan digital mindset, penguatan kemampuan 

komunikasi dan pelayanan pelanggan, hingga terciptanya efektivitas pemasaran online yang berdampak pada 

peningkatan kinerja usaha. Oleh karena itu, model ini diharapkan dapat menjadi kerangka konseptual bagi 

penelitian selanjutnya maupun sebagai referensi dalam perumusan kebijakan pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia pada sektor UMKM berbasis ekonomi kreatif 
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Gambar 1. Model Kesiapan Kompetensi Digital SDM dalam Mendukung Efektivitas Pemasaran Online pada 

UMKM Songkok Recca di Kabupaten Bone 

 

Berdasarkan Gambar 1, kesiapan kompetensi digital SDM pada UMKM Songkok Recca di Kabupaten Bone 

merupakan suatu proses yang saling berkaitan dan berjenjang. Tahap awal dimulai dari penguasaan literasi digital, 

yaitu kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan media sosial dan aplikasi pendukung promosi untuk 

menjalankan aktivitas pemasaran. Literasi digital yang memadai kemudian membentuk digital mindset, yakni pola 

pikir yang terbuka, adaptif, dan memiliki kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

pengembangan usaha. 

Selanjutnya, pola pikir digital tersebut mendorong penguatan soft skill pelayanan, seperti kemampuan 

berkomunikasi secara responsif, menjaga kesopanan dalam berinteraksi dengan pelanggan, serta menangani 

keluhan konsumen secara efektif. Kombinasi antara literasi digital, digital mindset, dan soft skill pelayanan pada 

akhirnya menentukan tingkat efektivitas pemasaran online, yang ditunjukkan melalui konsistensi promosi, 

peningkatan interaksi dengan pelanggan, dan kelancaran transaksi digital. 

Efektivitas pemasaran online yang tercapai kemudian memberikan dampak positif terhadap kinerja bisnis UMKM, 

yang tercermin dari semakin luasnya jangkauan pasar, meningkatnya jumlah pesanan, dan bertambahnya omzet 

usaha. Dengan demikian, model konseptual ini menunjukkan bahwa kesiapan kompetensi digital SDM merupakan 

faktor strategis yang berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pemasaran online dan keberlanjutan usaha 

pada UMKM Songkok Recca di Kabupaten Bone. 

Selain menggambarkan hubungan antarvariabel, model konseptual yang dihasilkan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa transformasi digital pada UMKM merupakan suatu proses yang berlangsung secara bertahap 

(incremental). Penguasaan teknologi tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan kinerja usaha apabila tidak 

diikuti oleh perubahan pola pikir serta kemampuan membangun komunikasi yang efektif dengan pelanggan. Oleh 

karena itu, peningkatan kompetensi digital SDM perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan, 

pendampingan, dan praktik penggunaan teknologi dalam aktivitas pemasaran sehingga pelaku UMKM mampu 

beradaptasi dengan perkembangan lingkungan bisnis digital. 

Model konseptual ini juga memperlihatkan bahwa setiap komponen memiliki hubungan yang saling menguatkan. 

Literasi digital menjadi fondasi utama dalam membangun digital mindset, sedangkan digital mindset mendorong 

berkembangnya kemampuan komunikasi dan pelayanan pelanggan. Ketiga komponen tersebut membentuk suatu 

rangkaian yang tidak dapat dipisahkan dalam mewujudkan efektivitas pemasaran online. Dengan demikian, 

kelemahan pada salah satu aspek kompetensi digital berpotensi menghambat keberhasilan proses transformasi 

digital dan mengurangi kemampuan UMKM dalam meningkatkan daya saingnya di pasar yang semakin 

kompetitif. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pemerintah daerah, perguruan tinggi, lembaga 

pendamping UMKM, maupun komunitas pelaku usaha dalam merancang program pengembangan kapasitas 

sumber daya manusia. Program peningkatan kompetensi digital hendaknya tidak hanya berfokus pada pelatihan 

penggunaan media sosial atau aplikasi digital, tetapi juga diarahkan pada pembentukan pola pikir adaptif, 

peningkatan keterampilan komunikasi digital, pelayanan pelanggan, serta strategi pemasaran berbasis teknologi 

agar implementasi digitalisasi dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. 
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Selain memiliki implikasi praktis, model konseptual yang dihasilkan juga memberikan kontribusi akademik 

terhadap pengembangan kajian mengenai kompetensi digital pada UMKM berbasis ekonomi kreatif. Model ini 

dapat dijadikan sebagai kerangka konseptual bagi penelitian selanjutnya untuk menguji hubungan antarvariabel 

secara kuantitatif maupun mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan menambahkan faktor lain, 

seperti dukungan pemerintah, kesiapan infrastruktur digital, maupun inovasi produk. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya memberikan gambaran empiris mengenai kondisi UMKM Songkok Recca di Kabupaten Bone, 

tetapi juga memperkaya literatur mengenai pengembangan kompetensi digital SDM sebagai strategi peningkatan 

efektivitas pemasaran online dan keberlanjutan usaha. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pemasaran online pada UMKM 

Songkok Recca di Kabupaten Bone sangat bergantung pada tingkat kesiapan kompetensi digital Sumber Daya 

Manusia (SDM) pengelolanya. Penelitian ini membuktikan adanya kesenjangan performa bisnis yang signifikan 

akibat perbedaan kapasitas digital tersebut. Pelaku usaha yang memiliki literasi teknis memadai, pola pikir digital 

yang terbuka (digital mindset), serta keterampilan komunikasi pelayanan pelanggan yang baik terbukti mampu 

melakukan ekspansi pasar hingga ke luar Pulau Sulawesi dan meningkatkan omzet usaha secara signifikan. 

Sebaliknya, pelaku usaha yang belum beradaptasi dengan ekosistem digital mengalami stagnasi pertumbuhan dan 

tetap bergantung pada jaringan pengepul pihak ketiga dengan posisi tawar harga yang rendah. Penelitian ini juga 

mengungkap bahwa keengganan pengrajin tradisional dalam mengadopsi pemasaran digital tidak semata-mata 

disebabkan oleh keterbatasan kepemilikan gawai, melainkan dipicu oleh hambatan psikologis, faktor usia, 

penurunan daya penglihatan, serta kekhawatiran akan terganggunya konsentrasi dalam menjaga ketelitian 

anyaman. Oleh karena itu, intervensi yang dibutuhkan tidak cukup hanya melalui pelatihan teknis singkat, 

melainkan pendampingan bisnis yang berkelanjutan. Sebagai solusi strategis dan implikasi praktis, penelitian ini 

merekomendasikan penerapan model kolaborasi operasional lintas generasi di dalam ekosistem UMKM kerajinan 

tradisional. Melalui pendekatan ini, generasi tua dapat tetap berfokus menjaga kualitas dan keaslian produksi 

anyaman, sementara generasi muda diberdayakan secara khusus untuk memegang kendali atas operasional 

pemasaran digital, pengelolaan konten promosi, dan komunikasi pelanggan. 
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